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A. Latar Belakang Masalah

Fada halaman surat kabar, majalah, ataupun  tabe
Toid sering dijumpal adanva karva sastra termasuk
puisi. Namun halaman tersebut sering dilewatkan  begitu
5ajé cleh para pembaca. Fembaca kurang berminat  memba-
canva, kEarena mereka masih beranggapan babhwa  memabhami
pruiisi itu sulit. Padabal maksud penvair meminiat
syalr/puisi, supayva syailr/puisinve itu dapat dinikmati
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ifat dan warna bahasa yang bagaimanakah vang
dipergunakan dalam puisi, sehingga isi vang dibawakan—
nya sering begitu sulit dicerna oleh otak? Hal ini
berkal tan dewgé; apa vang dikemukakan aleh Dami M. Toda
dalam Horison/XVI/Z261 yvang menyatakan  tentang  tahap-
tahap wawasan estetik perpuisian  Indonesia. Wawasan
estetik perpuisian yvang dimaksudkan ialah konsep atau
gagasan yvang mendasarl proses kreatif penguoapan puisi,
pembaharuan pengucapan. Dari referensi sejarah e R R
sian  Indonesia sejak  lahirnya pada  tabun  1920-an,
dikenal wawasan estetik Pujangga Baru, dan pada  tahun
1920-an tentang "pulsi baru?.
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Ferkembangan wawasan estetik perpuisian Indonesia

semakin melonjak sesudah tahun 1940-an, Chairil Anwar,

vang  merupakan "Felopor Anghkatan 453" suncul  secara

i1

memukaun  dengan pembaharuan eat&tiknyaﬁ4Pangmuan ket
sebagal "dinamo (yvang mengandung) listrik” (istilah H.
B. Jassin bagi pudisi-puisi Chairil Anwar) melalud
becermatan  menimbang-menilib-mesutuskan dalam  wawasan
gatetik Chairil Anwar, t@rﬁyata meniadi kesadaran pulsi
modern. Fada tabun 1950-an dan pada tabun  1960-70-an,
Fendra memunculkan kesederhangan baru dalam penguoapan
puisi, tetapd 5angaf kaya asosiasi  dan imaiinasi.

Fulsi-puisi

-
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wtardiil {(tidak semuanval) vang muncwul pada
tahun  1970-an, cukup menyvadarkan kita kembali tentang
posisi  Kata dalam puisi vang tidak mutlak semublak-
mutlaknya, teﬁéﬁi antara berdaulat dan tidak. Eescende-
rungan wawasan estetik Chairil Anwar untuk  menghkul bus-
kan Kata sebagal penghuni tunggal formal normatif dalam
puisi, digugat oleh kEeshadiran puisi-puisi  Butardii
Calzoum Bachri yvang memberikan bukti {(bisa) sebaliknva.
Fenampilan puisi-puisi Sutardjii dapat disebut sebagai
atavismse wawasan sstebtika bahari.

Dari kenvataan vang telah diuwraikan di atas

bahwa seni sasbra {(puisi) merupakan senil bahasa.
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Oleh sebab  itu, untuk mengerti  seni

{puisi)

haruslah orang mengerti bahasa dan kamunghk inan-kemung-

kinan tenaga pernyataannya. Tiap kata vang digunakan

dalam ciptaan sastra mengandung  naftas  penciptanya,

berisi jiwanya, dan mengandung perasaan pEngarangriva,

singkatnya disebut kata beriiw

371

{(Glametmuliana, 195&:4
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Berdasarkan kenyataan tersebut di  atas permalis

memilih  topik masalah vang berkaitan dengan  bahasa

puisi. Objek penelitian varng diambil adalah  beberapa

wisi dari kumpulan puisi anakatan tahun 1945-an S i
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dengan angkatan sekarang.

B. Ruang Lingkup Masalah
Menganalisis puisi tidaklah mudah karena

Jaan menganalisis puisi adalab hal Yarig  sangat
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darn  kompleks, artinya puisi dapat dianalisis dari

o

berbagali sudut pandang. Puisi cha

pengarang, kenvatsan seiar
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sebagai  tiruan alam {mimetik), dan dari segi
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f

dilihat dari seqgi

astra  itu sendiri sebagai karva sastra vyvang otonom.

Sehubungan  dengan kenvataan itu, maka penelitianm  ini

hanya dibatasi pada seqi karva sastra mengenail

1

bahasa dalam puisi, Ehususnya FIEETI E

i

ketatabahasaan.
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C. Rumusan Masalah

Fertanvaan yang akan dijawab pada bagilan simpulan

dalam skripsi ini dirumuskan sebagal berikut: Pemakaian

bahasa vang bagaimanakah vang digunakan dalam puisi?

Masalah utama tersebut di atas akan .dijabarkan lagd
menjadi lima pertanvaan. Eelima pertanyvaan itu adalahbs:
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Apakabh  vang  dimaksud clesrig

ot
%

1 peEmakaian bahasa dalam

)

s

paisd

2o Apakah  yvang menjadi ﬁ@ﬁah terjadinva penyimpangan
pemakaian bahasa dalam puisi?

S. Fenyimpangan  aspek-aspek apa sajakah vang b damodd
dalam pemakaian bahasa puisi?

4. fApakah cha ] aum semua puisi dari  kumpulan  puisi
angkatan 1945-an  sampai angkatan sekarang terdapat
penyimpangan dalam pemakaian bahasanya?

5. Dapatkah penyimpangan dalam pemakalan bahasa menisdi

ciri khas suatu puisi dari setiap angkatan tertentu’

D. Tujuan Fenelitian

Berdasarkan rumusan maszalah vang telah disebutkan
di atas, penelitian ini mempunyail lima tuiuvan. Adapun
kelima tujuan tersebut yvaitu untuk:

1. menjelaskan pengertian pemakaian bahasa dalam puiisds
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L. manjelaskan

sebab-sebab terjadinya penvimpangan

atan bahasa dalam pulsig

A. omenganalisis  penyimpangan aspek-aspek vang terjadi

dalam pemakaian bahasa pudsig

4. menganalisis apakah dalam semua puisi dari kumpulan

priisd

angkatan 194%5-an  sampai angkatan sekarang

terdapat penyimpangan dalam pemakaian bahasanyag

d. menganalisis penyimpangan dalam pemakaian bahasza

VAT

E. Kegun

Di

munghin  dapat menjadi ciri khas suatu puisi

aan Fenelitian

ot

harapkan kelak hasil penelitian  ini dapat

dimanfaatkhan oleh khalavak pencinta sastra, Ehususnya

pencinta
langsung
1. membe

Frama
2. menje

Lam p

adi da

menur jukkan adanvya

dan pemerhati puisi. Penelitian ini secara
atau tidak langsung bermanfaat karena dapatbs
rikan gambaran tentang pengertian pemakaian ba-

dalam puisig

i

Tamban

terjadinya penyimpangan da—

emakalan bahasa dalam pulsig

menunjukkan  berbagai penvimpangan aspek vang terja-

lam pemakailan bahasa dalam puisig

penyimpangan aspek-aspek yvang
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dalam pemakaian bahasa dari pebsrapa puisi

angkatan 194%5-an sampai angkatan BEEATET .

'

menjelaskan  bahwa penyimpangan clan b sm pemakalan

ih
N

munakin dapat menjadi ciri  khas angkatan

brabya

tertent. -

Dengan demikian, hasil penelitian ini dinarapkan

it

dapat digunakan oleh masvarakat peminat  sastra, para
guru di sekolah vang terlibat dalam pengaiaran  sastra,
maupun  aleh para siswa vang sedang belajar MERF ) & s

siasi puisi.

E. Fenjelasan Makna Béberapa Istilah

Untuk  memperjelas maksud penelitian ini, dipan—
dang perlu dirunuskan beberapa pokok pikiran WA
terkandung di dalam judul penelitian ind:

1. Pemakaian y&hg diturunkan dari kata pakai: mengguna-
kany mempergunakan  (KERI, 1990: 457, adalah proses
perbuatan, cara memakai; penggunaan.

<. BHahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi
{vang dihasilkan alat-alat woanp) vang bersifat sews-—
nang-wenang  dan  konvensional, vang dipakai seihanal

alat komunikasi  untuk  melahirkan CErABaaD caEn

pikiran I, 1990:64). Bahasa ialah alat komunika-—
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i antara anggo masyarakat berupa simbol bunvi
vang dibasilkan oleh alat ucap manusia {(Gorve Keraf,

198%:1). EBahasa adalah kenvataan alamiah bk

meEwujudban maksud pengalaman jiwa manusia sebagai

salah satu anggote dari sekumpulan. manusisa, dalam
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bentuk alamiah vang sama-sama dipahami oleh anago

lainnya (Blametmuliana, 1985&6:70).
Fuisi adalabh  ragam sastra vang bahasanva terikat
oleh irama, mantra, rima, serta penyusunan larik dan

bait (KBRI, 1990:706&). Puisi ialah pelahiran manusia

seluruhnya, manusia daging dengan pikiran cdan

ot
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perasaarmya (H.HB. Jﬂ%“lﬁq i o Puisi dapat juga
berarti salah satu bentuk kesusastraan YEMNG mengurg-
kapkan pikiran dan perasaan penvair secara imaiina-
tit dan diliusun dengan mengonsentrasikan  semua
kekuatan bahasa, vakni eI an mengonsentrasiban
struktur - fiesik dan  strubtae batinnya (Herman J.
Waluyo, 1991:293.

Femakaian bahasa dalam puisi adalah proses atau cara

penyair

dalam menciptakan puisi dengan mempergunakan




